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ABSTRAK

Kota Salatiga, mengalami pertumbuhan penduduk yang meningkat merupakan input penting
dalam melaksanakan pembangunan perumahan dan permukiman di daerah serta kebutuhan hunian
yang mendesak, memerlukan solusi perumahan berkelanjutan yang responsif terhadap lingkungan.
Perancangan Rusunawa Noborejo dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan bertujuan untuk
menyediakan hunian yang layak, terjangkau, dan mendukung keseimbangan ekologi, ekonomi,
sosial, serta kelembagaan. Dengan memprioritaskan tata guna lahan, konsep ini mengintegrasikan
ruang hijau, sistem drainase alami, serta fasilitas ekonomi lokal guna meningkatkan kemandirian
ekonomi penghuni. Selain itu, perancangan ini mengedepankan partisipasi penghuni dalam
pengelolaan fasilitas dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk memperkuat keberlanjutan sosial
dan kelembagaan. Melalui analisis yang mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, perancangan
Rusunawa ini diharapkan mampu menciptakan hunian yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
dasar, tetapi juga mendukung kualitas hidup yang lebih baik bagi masyarakat Kota Salatiga
khususnya wilayah Noborejo.
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IMPLEMENTING A SUSTAINABLE ARCHITECTURE APPROACH TO THE DESIGN OF THE
NOBOREJO RUSUNAWA IN SALATIGA CITY

ABSTRACT

Salatiga City, experiencing rapid population growth, plays a crucial role in implementing housing
and settlement development in the region. The urgent need for housing requires
environmentally responsive, sustainable solutions. The design of the Noborejo Rusunawa,
employing a sustainable architectural approach, aims to provide decent, affordable housing that
supports ecological, economic, social, and institutional balance. Emphasizing efficient land use,
this concept integrates green spaces, natural drainage systems, and local economic facilities to
enhance residents' economic independence. Additionally, the design prioritizes resident
participation in facility management and fosters collaboration with various stakeholders to
strengthen social and institutional sustainability. By considering these factors, the Rusunawa
design is expected to create housing that not only meets basic needs but also improves the
quality of life for the people of Salatiga City, particularly in the Noborejo area.
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